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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian di Kawasan Pegunungan Duasen Tohupodaa 

maka dapat disimpulkan bahwa  ditemukan 5 jenis tumbuhan lumut yaitu  

Isothecium myosuroides, Thuidium kiesense, Antitrichia californica, Hylocomium 

splendens, dan Antitirichia curtipendula. Kelima jenis tumbuhan lumut ini 

ditemukan habitatnya pada pohon dan batu yang basah atau lembab,  dengan 

kisaran suhu 28 - 30 °C, kelembaban berkisar antara 89 % - 94 %, dan intensitas 

cahaya 95,3 cd – 110, 5 cd.   

4.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih mandalam tentang identifikasi tumbuhan 

lumut (Bryophyta) di Kawasan Pegunungan Duasen Tohupodaa  yang belum 

sempat dijelajah, serta peranannya bagi ekosistem di kawasan Pegunungan 

Duasen Tohupodaa. 
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